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Menghadapi tuntutan kebutuhan dan globalisasi dibutuhkan tenaga bidan yang 
kompeten dalam memberikan pelayanan kebidanan.Untuk mewujudkan hal tersebut, 
diperlukan institusi pendidikan kebidanan  yang mampu menyelenggarakan proses 
pembelajaran yang tepat agar mahasiswa memperoleh prestasi belajar yang optimal. 
Banyaknya jumlah mahasiswa yang gagal disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:  
faktor mahasiswa, faktor organisasi, faktor dosen dan faktor lingkungan. Hal ini 
menimbulkan keprihatinan bagi pengelola pendidikan, apakah mahasiswanya kurang 
motivasi untuk belajar atau dosennya kurang mampu menyampaikan materi secara tepat 
dan kurang mampu menguasai materi dalam proses belajar mengajar. 
   
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan metode pembelajaran dan 
penguasaan materi dosen dengan prestasi belajar. 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mengambil lokasi di 
Tulungagung. Desain penelitian yang digunakan adalah crossectional. Sampel 
menggunakan total sampling yaitu seluruh mahasiswa  DIII Kebidanan tingkat II 
semester genap sejumlah 40. Pengolahan data menggunakan tehnik analisis Chi Square 
dan Regresi Linier Berganda. 
 
Hasil penelitian menunjukkan Metode Pembelajaran mempunyai hubungan yang 
bermakna dengan prestasi belajar mahasiswa sebesar 0,026. Penguasaan Materi Dosen 
mempunyai hubungan yang bermakna dengan prestasi belajar mahasiswa sebesar 0.362. 
Untuk mengetahui hubungan metode pembelajaran dan penguasaan materi dosen 
mempengaruhi nilai Indeks Prestasi sebesar 74,3%. 
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penyuluhan terhadap 
keseluruhan dosen pengajar mengenai pentingnya penggunaan metode pembelajaran 
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Hanik Mudayati, S 540907125, 2008 The Corelation Between Perception Student About 
learning Method And Mastery of Study Materials on Students Achievement  Prodi D 
III Midwife Student Of Tulungagung University. Thesis : Program Pasca Sarjana 
Sebelas Maret University 
 
To face of demand need and globalisation have be needed competence midwife 
energy to give midwifery service . For this aim, have be needed midwife educate 
institution to able to support of process education cornectly in other to the student get 
optimal prestation of study most the student fail because influenced by many factors, they 
one factor of student, factor of organisation, factor of lecturen and factor of invironment. 
This case appear competence for educator wheter the student less of motivasion for study 
on the lactuner not able to give subject cornectly and not able competence subject in the 
process of study 
 
The aim of this study was to analyze corelation between  learning method and 
mastery of study materials on study achievement. 
 
The kinds of  recearch is quantitatif research in Tulungagung location. Research 
design uses crossectional the population of the research is D III Midwife in the second 
semester with 40 students, the sample uses total sampling. Data of competence uses 
analyze tecnique Chi square and regresi bilinier  
 
The result showed that learning method had a significant corelation on student = 
0,026. Teachers mastery of study materials had a significant corelation on student = 0,362  
To know corelation between learning method and teachers mastery of study materials had 
a significant influence on students achievement 74.3 % 
  
The conclusion of this study was teachers need be done mastery of study to ward all 
the lecturen abaut how impotent use the corectly learning method and ready for the good 


















A.  Latar belakang masalah 
Pendidikan tenaga kesehatan merupakan suatu pendidikan yang menghasilkan 
tenaga professional. Profesionalisme dapat dibangun melalui proses pendidikan yang 
dilakukan oleh institusi pendidikan kesehatan, salah satunya adalah pendidikan 
kebidanan.  Menghadapi tuntutan kebutuhan dan globalisasi dibutuhkan tenaga bidan 
yang kompeten dalam memberikan pelayanan kebidanan. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan institusi pendidikan kebidanan  yang 
mampu menyelenggarakan proses pembelajaran yang tepat agar mahasiswa memperoleh 
prestasi belajar yang optimal. Kenyataannya yang terjadi di Akademi Kebidanan 
Universitas Tulungagung, pencapaian prestasi mahasiswa pada beberapa mata ajaran 
hasilnya bervariasi. Persentasi kegagalan tertinggi untuk tingkat I semester I yaitu mata 
ajaran anatomi dan fisiologi sebesar 65,5% (IPK rata-rata 2.5). sedangkan untuk tingkat 
II semester III kegagalan tertinggi pada mata ajaran ilmu Askeb Neonatus yaitu 55% 
(IPK rata-rata 2.6). 
Banyaknya jumlah mahasiswa yang gagal disebabkan oleh beberapa faktor antara 
lain : faktor mahasiswa, faktor organisasi, faktor dosen dan faktor lingkungan. Idealnya 
bila motivasi mahasiswa bagus, sarana prasarana lengkap, metode pembelajaran tepat, 
penguasaan materi dosen tinggi dan lingkungan yang kondusif, akan menghasilan 
prestasi belajar mahasiswa yang bagus juga. Tetapi kenyataanya lebih dari 50% 




mahasiswanya kurang motivasi untuk belajar atau dosennya kurang mampu 
menyampaikan materi secara tepat dan kurang mampu menguasai materi dalam proses 
belajar mengajar.  
Rasionalnya bila kegagalan lebih dari 50% menunjukkan bahwa ada indikasi faktor 
dosenlah sebagai penyebab. Hal ini didukung hasil  wawancara pada tanggal 20 Mei 2008 
yang dilakukan oleh peneliti pada 10 mahasiswa, menyatakan bahwa ada 6 dosen dalam 
memberikan materi kurang menarik dan kurang mampu menguasai materi dalam proses 
belajar mengajar. Terbukti setiap mahasiswa bertanya 60% dosen menjawab 
“Pertanyaannya kita bahas pada pertemuan yang akan datang”, sehingga mahasiswa 
malas dan bosan untuk mengikuti proses pembelajaran.   
Dari latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk mengambil judul : 
“Hubungan Persepsi Mahasiswa Tentang Metode Pembelajaran dan Penguasaan Materi 
Dosen dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi D III Kebidanan Universitas 
Tulungagung di Tulungagung”. 
B  Perumusan masalah 
1. Apakah ada  hubungan metode pembelajaran yang digunakan dosen dengan prestasi 
belajar mahasiswa di Akbid UNITA? 
2. Apakah ada  hubungan tingkat pengusaan materi dosen dengan prestasi belajar 
mahasiswa di Akbid UNITA? 
3. Apakah ada  hubungan metode pembelajaran dan penguasaan materi dosen dengan 





C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Menganalisis hubungan metode pembelajaran dan pengusaan materi dosen dengan 
prestasi belajar mahasiswa di Akbid UNITA 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui metode pembelajaran yang digunakan dosen dengan prestasi 
belajar mahasiswa di Akbid UNITA. 
b. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengusaan materi dosen dengan prestasi 
belajar mahasiswa di Akbid UNITA. 
c. Untuk mengetahui hubungan metode pembelajaran dan pengusaan materi dosen  
dengan prestasi belajar mahasiswa di Akbid UNITA. 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi Direktur AKBID 
UNITA dan dosen DIII Akademi Kebidanan dalam mendesain program perencanaan 
pembelajaran kepada mahasiswa agar dapat mencapai prestasi belajar yang optimal. 
2. Manfaat Aplikatif 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut dalam hal 
manajemen sumber daya manusia yaitu sumber daya dosen dalam mendesain 








Pada bab ini akan diuraikan teori yang mengandung variabel-variabel yang mendasar 
dari penelitian tentang konsep prestasi belajar, konsep metode pembelajaran, konsep 
penguasaan materi,  dan konsep persepsi. 
A. Konsep Prestasi Belajar 
Tingkat prestasi belajar mahasiswa dibagi beberapa katagori sebagai berikut : 
1. Istimewa/maksimal : apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat 
dikuasai mahasiswa. 
2. Baik sekali/optimal : apabila sebagian besar (76% s/d 99%) bahan pelajaran dapat 
dikuasai mahasiswa. 
3. Baik/minimal : apabila bahan yang diajarkan hanya 60% s/d 75% saja dikuasai oleh 
mahasiswa. 
4. Kurang : apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai 
mahasiswa. 
 Ralph Tyler (1950) mengatakan evaluasi adalah merupakan suatu proses 
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, alam hal apa, dan bagian mana tujuan 
pendidikan sudah tercapai, jika belum bagian mana yang belum dan apa sebabnya. 
Cronbach dan Stufflebeam mengatakan proses evaluasi bukan sekedar mengukur 
sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat keputusan. 
Menurut pengertian lama pencapaian tujuan pembelajaran yang berupa prestasi 




kegiatan belajar mengajar adalah satu-satunya faktor penentu bagi hasilnya. Pendapat 
seperti itu kini sudah tidak berlaku lagi pembelajaran bukan satu-satunya faktor yang 
menentukan prestasi belajar karena prestasi merupakan hasil akumulasi dari berbagai 
komponen dan variabel yang terlibat didalamnya. Apabila sekolah diumpamakan sebagai 
tempat mengolah sesuatu dan calon mahasiswa diumpamakan sebagai bahan mentah 
maka lulusan dari sekolah itu dapat disamakan dengan hasil olahan yang sudah siap 
digunakan. Dalam istilah inovasi yang menggunakan teknologi maka tempat pengolahan 
itu disebut transformasi. 
Suatu proses pembelajaran mencakup masukan (input), proses, dan keluaran 
(output). 
1. Obyek yang dievaluasi pada komponen input 
a. Mahasiswa;bagaimana entry behavior yang dimiliki mahasiswa. 
b. Materi perkuliahan; apakah bahan perkuliahan yang akan digunakan dalam mata 
kuliah tersebut cukup relevan dan mutakhir atau up-to-date. 
c. Sarana perkuliahan; apakah ruang perkuliahan cukup memadai ? Apakah bahan-
bahan dan alat praktek sudah tersedia? 
d. Dosen; apakah semua aggota tim dosen sudah memahami tugas dan kewajiban 
mereka dalam mata kuliah ini? 
e. Kurikulum apakah isi garis-garis besar program pengajaran tidak perlu direvisi? 
f. Strategi perkuliahan; strategi apakah yang paling cocok untuk mata kuliah 
tersebut? 




a. Strategi perkuliahan; apakah strategi yang digunakan dalam mata kuliah tersebut 
telah terbukti efektif? 
b. Media instruksional; apakah media ada telah dimanfaatkan secara optimal? 
c. Cara mengajar dosen; apakah cara mengajar dosen dalam mata kuliah tersebut 
telah berhasil membantu mahasiswa belajar secara baik? 
d. Cara belajar mahasiswa, apakah cara belajar mahasiswa dalam mata kuliah ini 
efektif? 
3. Obyek evaluasi yang termasuk dalam komponen output adalah hasil prestasi belajar 
mahasiswa dalam mata kuliah tersebut, evaluasi pada komponen ini lazim dilakukan 
terpisah dari obyek evaluasi lainnya. Evaluasi terhadap output PBM adalah evaluasi 
hasil belajar mahasiswa dan lazim disebut ”tes dan pengukuran hasil belajar”. 
Indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur adanya daya serap. Penilaian 
keberhasilan dapat dilakukan melalui: 
a. Tes formatif digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan 
tertentu bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap mahasiswa 
terhadap pokok bahasan tersebut. 
b. Tes subsamutif untuk memperoleh gambaran daya serap mahasiswa terhadap 
sejumlah bahan pengajaran tertentu dalam rangka memperbaiki proses 
pembelajaran. 
c. Tes sumatif untuk mengukur daya serap mahasiswa terhadap bahan pokok 





Prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh proses pembelajaran sedangkan proses 
pembelajaran sendiri dipengaruhi oleh faktor mahasiswa meliputi: usia, motivasi, sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan. Faktor dosen meliputi: metode pembelajaran yang dipakai 
serta penguasaan materi dosen. Faktor organisasi meliputi: visi misi, kebijakan, sarana 
dan prasarana, sistem imbalan, beban kerja, penerapan kurikulum, proses pembelajaran, 
evaluasi pembelajaran, tujuan pembelajaran. Faktor lingkungan meliputi: lingkungan 
alam dan lingkungan masyarakat.  
1. Faktor mahasisiwa 
a. Usia 
Umur menurut Gilemer (1981) kemampuan seseorang baik fisik maupun 
mental tidak bisa dipisahka dari faktor umur. Umur muda relatif mempunyai 
kemampuan semangat dan ide yang segar, namun disisi lain usia muda relatif 
belum stabil mental an emosinya. Davis dan Newstrom (1990) mengatakan 
bahwa hubungan produktifitas dengan umur bahwa produktifitas seseorang akan 
menurun disebabkan bertambahnya umur. Mahasiswa yang usianya masih muda 
membutuhkan bimbingan dan asuhan serta menumbuhkan motivasi mereka agar 
kapasitas, kemampuan dan energi yang mereka miliki bisa dioptimalkan dalam 
rangka meningkatkan prestai dan kemampuan belajarnya. 
b. Motivasi 
Callake and Clack (1988) mengemukakan bahwa motivasi adalah tenaga 
pendorong atau pemasok yang menyebabkan adanya tingkat laku kearah tujuan 




dari dalam yang menyebabkan manusia berbuat sesuatu atau bersuha untuk 
memenuhi kebutuhannya. Motivasi mahasiswa mempunyai peranan yang sangat 
menentukan dalam keberhasilan mahasiswa untuk meraih prestasi belajar yang 
optimal sehingga dosen tampaknya perlu membangkitkan motivasi mahasiswa 
dengan membuat suasana kondusif dengan membangun komunikasi dua arah 
serta menggunakan metode pembelajaran yang tepat serta didukung penguasaan 
materi yang akan diajarkan secara baik, dengan demikian proses pembelajaran 
menjadi mearik, mahasiswa menjadi antusias pada gilirannya akan memberi 
kontribusi pada peningkatan prestasi belajar mahasiswa. 
Ada 2 jenis motivasi ekstrinsik (Owen, Cs 1981) motivasi instrinsik adalah 
motivasi yang datang dari dalam diri seseorang misalnya mahasiswa ingin 
melakukan sesuatu kegiatan pembelajaran karena ingin menguasai ketrampilan / 
pengetahuan tertentu yang dipandang akan bermanfaat baginyasetelah bekerja. 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari lingkungan diluar diri 
seseorang misalnya mahasiswa belajar karena ingin memperoleh nilai bagus 
sehingga memperoleh pujian dari dosennya. 
c. Sikap 
Sikap mempunyai peranan penting dalam keberhasilan belajar mahasiswa, 
oleh sebab itu mahasiswa yang mempunyai sikap yang positif terhaap dosen akan 
menujang pencapaian tujuan proses pembelajaran. Karena sikap yang positif akan 
memberi dorongan kepada mahasiswa untuk terus mengikuti kegiatan 





Menurut Boyeh da Conn (1995) sebagai salah satu faktor yang internal, 
pengetahuan mempengaruhi kinerja, Schaltz (1970) mengatakan bahwa 
pengetahuan memperngaruhi semangat kerja individu dengan demikian bahwa 
pengetahuan awal yang dimiliki mempunyai kontribusi yang kuat terhadap 
prestsai lebih – lebih pengetahuan mahasiswa terhaap materi pelajaran dan tujuan 
yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran akan berpengaruh kuat terhadap 
hasil pembelajaran. 
e. Ketrampilan 
Kemampuan kerja seseorang sebagai kapasitas untuk mengerjakan berbagai 
aktifitas kerja paa hakekatnya terdiri dari kemampuan intelektual dan kemampuan 
fisik, sehigga akan mempengaruhi kemampuan untuk melakukan suatu tindakan 
oleh sebab itu ketrampilan yang diperoleh maahasiswa saat mengikuti kegiatan 
praktek / latihan akan mempengaruhi dalam melakukan aktifitas pekerjaan, maka 
akan semakin baik pula hasil pekerjaannya. 
2. Faktor organisasi 
a. Visi Misi 
Visi adalah gambaran masa depan yang nyata, bisa dicapai an diakui (Modul 
Indonesia Sehat Tahun 2000, Dip. Kes. RI 2000) dalam rangka menjaga 
keseinambungan cita-cita masa depan untuk semua karyawan baik yang lama 
maupun yang baru, maka visi dan misi perlu ditulis untuk diketahui seluruh staf 




Dengan adanya visi orgaisasi yang jelas, maka makin jelaslah bagi seluruh 
karyawan dan dosen DIII Kebidanan UNITA akan dibawa kemana arah 
pendidikan akan dituju sehingga seluruh kegiatan menjadi terfokus dan terarah 
dengan program yang jelas. 
Misi adalah sesuatu yang dianggap sebagai tugas dan kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh oeganisasi untuk mencapai (Modul Inonesia Sehat) Tahun 
2000, Dip. Kes. RI 2000). 
Misi organisasi adalah suatu kerangka dimana didalamnya energi akan 
disalurkan dengan memaksimalkan kemungkinan untuk sukses (Wijono, 1999). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa visi dan misi suatu organisasi 
merupakan cita-cita masa depan yang tertulis dan dapat memberikan arah bagi 
seluruh personil mulai tingkat pimpinan sampai staf dalam rangka pencapaian 
tujuan institusi seperti halnya visi dan misi DIII Kebidanan UNITA sebagai 
berikut : 
1)  Visi 
Mencetak tenaga kebidanan yang professional berorientasi pada 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kebidanan dan kebutuhan 
masyarakat yang dinamis serta mampu bersaing di pasar kerja baik local, regional 
maupun internasional dengan dilandasi etika profesi. 
2)  Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan kebidanan professional yang menghasilkan 




b) Menyelenggarakan penelitian yang menghasilkan produk penelitian yang 
dapat memberikan kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan 
pengembangan pelayanan kebidanan dan kesehatan. 
c) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang menghasilkan 
keterpaduan peran bidan terhadap pengabdian masyarakat, pemberdayaan 
masyarakat dalam menyelesaikan masalah kesehatan, memberikan 
bantuan konsultasi kebidanan serta asuhan kebidanan kepada masyarakat, 
dengan penekatan teknologi tepat guna. 
Oleh karena itu visi dan misi dipandang sangat penting didalam pengelolaan 
institusi pendidikan, sehingga seluruh staf dan pimpinan mempunyai komitmen 
terhadap pencapaian tujuan akademi. Berangkat dari komitmen tersebut maka 
semua staf dan direktur berupaya sekuat tenaga untuk mengimplementasikan 
seluruh program yang dituangkan dalam kurikulum dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan yaitu menghasilkan lulusan yang berkualitas yang pada gilirannya 
akan mampu bekerja sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat. 
b. Kebijakan Pemerintah 
Kebijakan yang berpengaruh terhadap mutu suatu pendidikan dan lulusan 
akademi sistem informasi penidikan tenaga kesehatan, sistem akreditasi dalam 
rangka pembinaan kearah perbaikan mutu pendiikan maupun lulusannya, evaluasi 
dan pemantauan yang dilakukan secara berkala oleh Pusdiknakes membuat semua 




penyelenggaraan pendidikan sehingga menghasilkan lulusan yang bermutu dan 
siap bersaing dipasar bebas. 
c. Sarana dan prasarana 
1)  Teknologi pengajaran 
Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran mutlak 
diperlukan dalam rangka membantu dosen dalam proses pembelajaran di 
kelas sehingga mampu mentransfer pengetahuan kepada mahasiswa. 
Begitu juga penyerapan materi yang diajarkan oleh dosen tegantung pula 
dari penggunaan teknologi tersebut, teknologi pembelajaran dapat 
meliputi perangkat keras yang berbentuk peralatan bantu belajar dalam 
rangka pencapaian tujuan pembelajaran termasuk perangkat lunak, 
strategi dan metode yang dirancang secara sistematis untuk menunjang 
proses pembelajaran dalam rangka meingkatkan hasil guna proses 
tersebut (Pannen dan Inda Melati, 1996). 
Oleh karena pemanfaatan dan pendayagunaan teknologi 
pembelajaran di Keperawatan Bima seperti pemakaian OHP, slide sudah 
mulai digunakan sehingga sangat medukung terhadap penyelenggaraan 
proses pembelajaran yang pada akhirnya akan memberi kontribusi pada 
peningkatan prestasi belajar. 
2)  Alat bantu belajar mengajar 
Alat Bantu belajar mengajar mempunyai fungsi yang memungkinkan 




belajar, meliputi buku pelajaran / perpustakaan, papan tulis, peta, peralatan 
laboratorium, audiovisual dan lain-lain. Kesemuanya merupakan alat bantu 
untuk supaya para mahasiswa dapat dengan mudah mengikuti proses belajar di 
kelas maupun di laboratorium. Kekurangan alat bantu belajar, para dosen dan 
mahasiswa akan mengalami kesulitan dalam pengelolaan pendidikan akibatnya 
berpengaruh besar terhadap hasil proses pembelajaran dan mutu lulusan. 
Alat bantu belajar mengajar seperti papan tulis, peta, peralatan 
laboratorium untuk pemeriksaan HB, urine, serta alat bantu praktek lainnya 
seperti phantom, atlas anatomi, relatif sudah tersedia cuma jumlahnya yang 
masih terbatas. 
3)    Fasilitas 
Pengertian secara sempit adalah kampus yang terdiri dari gedung dan 
segala perlengkapannya. Pengertian secara luas adalah sebagai tempat 
terjadinya proses pendidikan, sehingga proses pendidikan dapat terjadi dimana 
saja tidak hanya dikampus tetapi dapat pula diluar kampus, di rumah, klinik, 
masyarakat atau di lapangan yang lain (Pannet dan Inda Melati, 1996). 
Berdasarkan pengertian tersebut fasilitas belajar merupakan wahana atau 
sarana untuk belajar yang lengkap dan apresiatip akan menjadikan mahasiswa 
lebih memahami apa yang dipelajari dalam teori di kelas, ke dalam realita di 
lapangan sehingga mahasiswa menjadi paham dan terampil serta mampu 




apabila hal tersebut kurang dari kebutuhan belajar maka akan menurunkan 
mutu hasil pembelajaran. 
4)    Perpustakaan 
Thorndike memberikan batasan bahwa perpustakaan yaitu setiap 
kumpulan buku di sebut perpustakaan dan setiap bangunan atau tempat 
menyimpan buku juga disebut perpustakaan. Fungsi perpustakaan sangat luas 
diantaranya sebagai pusat ilmu pengetahuan pusat informasi, pusat penelitian, 
pusat belajar, pusat inspirasi dan pemacu kreatifitas sebagai pusat rekreasi, 
pusat belajar. Dari pengertian fungsi diatas ternyata perpustkaan memiliki 
peranan yang sangat besar dalam pendidikan keperawatan dengan demikian 
apabila perpustakaan tidak dapat dilengkapi sesuai dengan kebutuhan belajar, 
maka akan membawa dampak sangat serius terhadap kualitas hasil 
pembelajaran dan mutu lulusan. 
5)    Laboratorium  
Sesuai dengan katalog pendidikan DIII Kebidanan sesuai dengan tahun 
2000 bahwa kegiatan belajar di Akademi Kebidanan dilakukan diberbagai 
fasilitas pendidikan diantaranya di kelas, laboratorium dan klinik serta di 
masyarakat. Kalau diperinci teori di kelas 854 jam = 16,71% sedang seminar 
1458 = 22,55% laboratorium  1994 jam = 24,08%, praktek klinik 1350 jam = 
23,66% berdasarkan ketentuan di atas diharapkan mahasiswa mampu 
mengaplikasikan teori yang diberikan di kelas ke dalam kegiatan yang lain 




dengan demikian mampu memahami, terampil dan professional. Tetapi 
apabila hal itu tidak tersedia, atau tersedia tetapi kurang memenuhi standar, 
maka akan berpengaruh besar terhadap mutu/kualitas hasil pembelajaran yang 
pada giliranya akan mempengaruhi mutu lulusan. 
d. Sistem imbalan 
Sistem imbalan adalah pemberian material maupun non material dari Negara 
sesuai dengan peraturan yang berlaku, yang besarnya sesuai dengan kategori yang 
telah ditetapkan dalam peraturan dosen tetap atau dosen tidak tetap. Hal ini 
tertuang dalam DIP dan DIK DIII Keperawatan sistem imbalan ini baik yang 
tangible maupun yang intangible sangat besar pengaruhnya dalam meningkatkan 
motivasi kerja dosen. 
e. Beban kerja 
Beban kerja keseluruhan waktu yang dipakai atau jumlah aktifitas yang 
dilakukan jika beban kerja ini berlebihan akan berpengaruh terhadap kinerja an 
mutu hasil pekerjaannya (Groenegen da Hutten, 1991) 
f. Penerapan kurikulum  
Menurut UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional  pasal 38 
(1) bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam satuan pendidikan didasarkan 
atas kurikulum yang berlaku secara nasional dan kurikulum disesuaikan dengan 
keadaan, serta kebutuhan lingkungan dan cirri khas satuan penidikan yang 
bersangkutan, oleh sebab demikian maka kurikulum merupakan faktor penting 




oleh karenanya harus di evaluasi  keberhasilannya setiap periode waktu, apakah 
masih sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat. Evaluasi kurikulum 
menjadi tanggung jawab kepala pusat pendidikan tenaga kesehatan 
(PUSDIKNAKES). 
Pengetrapan kurikulum yang tanpa memperhatikan tujuan dan kebutuhan 
belajar serta kebutuhan masyarakat maka akan membawa dampak pada mutu hasil 
belajar serta pada gilirannya akan mempengaruhi mutu lulusan sehingga akan 
kesulitan memasuki pasar kerja. 
g. Proses pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan interaksi antara unsur-usur raw input (siswa), 
instrument input (dosen, fasilitas, kurikulum, sistem administrasi) dan juga 
pengaruh lingkungan dalam ragka mecapai tujuan langsung yaitu tingkah laku 
mahasiswa setelah belajar sesuai dengan tujuan bahan materi yang dipelajarinya. 
Serta tujuan akhir yang merupakan sikap dan tingkah laku mahasiswa setelah 
bekerja di dalam masyarakat. Sardiman Am (2001). 
Menurut Bruner proses pembelajaran dapat dibedakan tiga fase yaitu : (1) 
informasi (2) transformasi (3) evaluasi. 
Informasi dalam tiap pelajaran kita peroleh informasi ada yang menambah dan 
ada yang memperluas pengetahuan informasi itu harus dianalisis diubah atau di 
transformasi ke dalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual agar dapat 
digunakan untuk hal-hal yang legih luas dalam hal ini bantuan dan keterlibatan 




Evaluasi, pengetahuan dan transformasi yang kita peroleh kita nilai apakah 
dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain. 
Dalam proses belajar ketiga episode ini selalu terdapat. Yang menjadi masalah 
ialah berapa banyak informasi diperlukan agar dapat di transformasi. Hal ini atara 
lain tergatung juga pada hasil yang diharapkan. Motivasi mahasiswa belajar, 
minat, keinginan untuk mengetahui dari mahasiswa serta dorongan untuk 
menemukan diri sendiri harus ditumbuh kembangkan oleh dosen, karena dosen 
merupakan alat pendidikan yang paling utama. Jadi secara singkat dosen dapat 
berperan sebagai komunikator, model dan tokoh identitas. Mutu pendidikan tidak 
dengan sendirinya akan meningkat dengan dibelinya alat-alat intruksional yang 
mutakhir dan mahal, alat-alat hanya akan bermanfaat dalam tangan dosen yang 
terampil dan bijaksana. 
h. Tujuan pembelajaran  
Tujuan dalam pengajaran diantaranya adalah sebagai berikut : 
(1) Mengesahkan dan membimbing kegiatan dosen dan mahasiswa dalam 
proses pengajaran karena adanya tujuan yang jelas, maka semua usaha 
dan pemikiran dosen tertuju ke arah pencapaian tujuan 
(2) Memberikan motivasi positif kepada dosen dan mahasiswa sehingga 
usaha pendidikan dan pengajaran akan berlangsung cepat, lebih efisien 
dan lebih memberikan kemungkinan untuk berhasil. 
(3) Memberikan pedoman atau petunjuk kepada dosen dalam rangka 




belajar bagi mahasiswa berdasarkan tujuan yang telah digariskan maka 
dengan mudah pula ditetapkan metode yang sesuai sehingga akan 
tercipta kegiatan-kegiatan belajar yang seimbang dan sesuai bagi 
mahasiswa. Penentuan metode pembelajaran yang tepat berarti akan 
menjamin pencapaian hasil belajar yang memadai bagi pertumbuhan dan 
perkembangan siswa. 
(4) Memilih dan menentukan alat peraga pendidikan yang digunakan 
sehingga proses pembelajaran akan berjalan lebih efektif. 
(5) Menentukan alat/teknik penilaian yang digunakan dosen terhadap belajar 
mahasiswa. 
2. Faktor dosen  
a. Gaya kepemimpinan 
      Gaya kepemimpinan adalah cara yang dipergunakan pemimpin dalam 
mempengaruhi para pengikutnya. Menurut Toha (1995) gaya kepemimpinan 
merupakan norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut 
mencoba memperngaruhi perilaku orang lain. Sutisna (1993) merumuskan 
kepemimpinan sebagai ”proses mempengaruhi kegiatan seseorang atau 
kelompok dalam usaja kearah pencapaian tujuan dalam situasi tertentu”. 
Sementara Soepardi (1998) mendefinisikan kepemimpinan sebagai 
”kemampuan untuk menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, 
mengarahkan, menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah, melarang dan 




sebagai media manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan secara 
efisien dan efektif”. 
Oleh karena demikian gaya kepemimpinan dosen di depan kelas sangat 
mempengaruhi tercapainya tujuan proses pembelajaran oleh sebab itu dosen 
harus bisa mendesain gaya kepemimpinan yang bagaimana yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa agar mutu hasil belajar bisa 
maksimal sesuai dengan tujuan institusi. 
b.  Penguasaan materi oleh dosen 
c.  Metode Pembelajaran 
 
B.Konsep Metode Pembelajaran 
Metode mengajar merupakan salah satu komponen pengajaran yang menempati 
peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen lain dalam kegiatan pembelajaran, 
tidak ada satupun kegiatan pembelajaran yang tidak menggunakan metode sebagai alat 
motivasi ekstrinsik dalam kegiatan pembelajaran, yang menjadi pertanyaan metode 
mengajar yang bagaimanakah yang bisa memberikan hasil belajar terbaik. 
Sadirman AM (1988:90) mengatakan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang 
aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar yang dapat membangkit 
belajar seseorang. 
Dalam penggunaan metode terkadang dosen harus menyesuaikan dengan kondisi dan 
suasana kelas. Jumlah mahasiswa mempengaruhi penggunaan metode, tujuan 




tujuan, dosen perlu merumuskan dengan jelas an dapat diukur. Dengan begitu mudahlah 
bagi dosen menentukan yang bagaimana yang dipilih guna menunjang pencapaian tujuan 
yang telah dirumuskan tersebut. 
Semua metode ada kebaikan dan kelemahannya. Penggunaan satu metode lebih 
cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan bagi mahasiswa. 
Jalan pengajaran pun tampak kaku, mahasiswa terlihat kurang bergairah belajar, 
kejenuhan dan kemalasan menyelimuti kegiatan belajar mahasiswa. Kondisi seperti ini 
sangat tidak menguntungkan bagi dosen dan mahasiswa. Dosen mendapatkan kegagalan 
dalam penyampaian pesan-pesan keilmuan dan mahasiswa dirugikan. Ini berarti metode 
tidak dapat difungsikan oleh dosen sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat 
motivasi ekstrinsik bahan kegiatan pembelajaran. 
Macam Metode Pembelajaran 
1. Metode proyek 
Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak pada 
suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhubungan sehingga 
pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna. 
Penggunaan metode bertolak dari anggapan bahwa pemecahan masalah tidak akan 
tuntas bila tidak ditinjau dari berbagai segi. Dengan perkataan lain, pemecahan setiap 
masalah perlu melibatkan bukan hanya satu mata pelajaran atau bidang studi saja, 




sumbangannya bagi pemecahan masalah tersebut, sehingga setiap masalah dapat 
dipecahkan secara keseluruhan yang berarti. Dalam penggunaannya metode proyek 
memiliki kelebihan dan kekurangan. 
2. Metode eksperimen 
Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran, dimana 
mahasiswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan metode percobaan ini 
mahasiswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 
mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, menganalisis, membuktikan dan 
menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu obyek, keadaan, atau proses sesuatu 
dengan demikian, mahasiswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, 
atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan atau proses 
yang dialaminya itu. 
3. Metode tugas dan resitasi 
Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan dimana dosen 
memberikan tugas tertentu agar mahasiswa melakukan kegiatan belajar. Masalah 
tugas yang dilaksanakan oleh mahasiswa dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman 
sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah mahasiswa, atau di 
mana saja asal tugas itu dapat dikerjakan. 
Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak sementara 




seimbang. Agar bahan pelajaran selesai sesuai dengan waktu yang ditentukan, maka 
inilah yang biasanya dosen gunakan untuk mengatasinya. 
Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah (PR), tatapi jauh lebih 
luas dari itu. Tugas biasanya bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan, 
dan di tempat lainnya. Tugas dan resitasi merangsang mahasiswa untuk aktif belajar, 
baik secara individual meupun secara kelompok. Karena itu tugas dapat diberikan 
secara individual, atau dapat pula secara kelompok. 
Tugas yang diberikan kepada mahasiswa ada berbagai jenis. Karena ini tugas 
sangat banyak macamnya, bergantung pada tujuan yang akan dicapai; seperti tugas 
meneliti, tugas menyusun laporan (lisan/tulisan), tugas motorik (pekerjaan motorik), 
tugas di laboratorium, dan lain-lain. 
Adapun langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode tugas 
atau resitasi, yaitu; 
a. Fase pemberian tugas 
Tugas yang diberikan kepada mahasiswa hendaknya mempertimbangkan: 
1) Tujuan yang akan dicapai 
2)  Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang ditugaskan 
tersebut. 
3)   Sesuai dengan kemampuan mahasiswa 
4) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan mahasiswa 
5)   Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 




1)  Diberikan bimbingan/pengawasan oleh dosen  
2)   Diberikan dorongan sehingga mahasiswa mau bekerja 
3)  Diusahakan/ dikerjakan oleh mahasiswa sendiri 
4)  Dianjurkan agar mahasiswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan 
baik dan sistematis. 
c. Fase mempertanggungjawabkan tugas 
Hal yang perlu dikerjakan pada fase ini: 
1) Laporan mahasiswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakannya. 
2) Ada Tanya jawab/diskusi kelas. 
3) Penilaian hasil pekerjaan mahasiswa baik dengan tes maupun nontes atau 
cara lainnya. 
4. Metode diskusi 
Metode diskusi adalah cara penyaian pelaaran, di mana mahasiswa dihadapkan 
kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat 
problematic untuk dibahas dan dipecahkan bersama. 
Teknik diskusi adalah salah satu teknik belajar mengajar yang dilakukan oleh 
seorang dosen di sekolah. di dalam diskusi ini proses belajar mengajar terjadi, dimana 
interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar 
pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif, 
tidak ada pasif sebagai pendengar saja. 




Metode sosiodrama role playing dapat dikatakan sama artinya dan dalam 
pemakaiannya sering disilihgantikan. Sosiodrama pada dasarnya mendramatisasikan 
tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sosial. 
Tujuan yang diharapkan dengan penggunaan metode sosiodrama antara lain 
adalah: 
a. Agar mahasiswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain  
b. Dapat belajar bagaimana membagi tanggungjawab. 
c. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara 
spontan. 
d. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah. 
Petunjuk guna menggunakan metode sosiodrama adalah: 
a. Tetapkan dahulu masalah-masalah sosial yang menarik perhatian untuk dibahas. 
b. Ceritakan kepada kelas (mahasiswa) mengenai isi dari masalah-masalah dalam 
konteks cerita tersebut. 
c. Tetapkan mahasiswa yang dapat atau bersedia untuk memainkan peranannya di 
depan kelas. 
d. Jelaskan kepada pendengar mengenai peranan mereka pada waktu sosiodrama 
sedang berlangsung. 
e. Beri kesempatan kepada para pelaku untuk berunding beberapa menit sebelum 
mereka memainkan peranannya. 




g. Akhiri sosiodrama dengan diskusi kelas untuk bersama-sama memecahkan 
masalah persoalan yang ada pada sosiodrama tersebut. 
h. Jangan lupa menilai sosiodrama tersebut sebagai bahan pertimbangan lebih 
lanjut. 
6. Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan meragakan 
atau mempertunjukkan kepada mahasiswa suatu proses, situasi , atau benda tertentu 
yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan 
penjelasan lisan. Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan mahasiswa terhadap 
pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian 
dengan baik dan sempurna. Juga mahasiswa dapat mengamati dan memperhatikan apa 
yang diperlihatkan selama pelajaran berlangsung. 
Metode demonstrasi baik digunakan untki mendapatkan gambaran yang lebih jelas 
tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses membuat 
sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau menggunakannya, 
komponen-komponen yang membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara dengan 
cara lain, dan untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu. 
7. Metode problem solving 
Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya sekedar 
metode belajar, tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam problem 




sampai kepada menarik kesimpulan. Penggunaan metode ini dengan mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a.  Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari 
mahasiswa sesuai dengan taraf kemampuannya. 
b. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah 
terebut. Misalnya dengan jalan membca buku-buku, meneliti, bertanya, berdiskusi, 
berdiskusi dan lain-lain. 
c. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini tentu 
saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua di atas. 
d. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini mahasiswa 
harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa jawaban 
tersebut betul-betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban sementara atau sama 
sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan 
metode-metode lainnya seperti demonstrasi, tugas diskusi, dan lain-lain. 
e. Menarik kesimpulan. Artinya mahasiswa harus sampai kepada kesimpulan 
terakhir tentang jawaban dari masalah tadi. 
Catatan : Metode problem solving akan melibatkan banyak kegiatan sendiri dengan 
bimbingan dari dosen. 
8. Metode karyawisata 
Kadang-kadang dalam proses belajar mengajar mahasiswa perlu diajak ke luar 
sekolah, untuk meninjau tempat tertentu atau obyek yang lain. Hal ini bukan sekedar 




kenyataannya. Karena itu, dikatakan teknik karyawisata, adalah cara mengajar yang 
dilaksanakan dengan mengajar mahasiswa ke suatu tempat atau obyek tertentu di luar 
sekolah untuk mempelajarai/menyelidiki sesuatu seperti meninjau pabrik sepatu, 
suatu bengkel mobil, toko serba ada, suatu peternakan atau perkebunan, museum, dan 
sebagainya. Banyaknya istilah yang digunakan, tetapi maksudnya sama dengan 
karyawisata, seperti widyawisata, study tour, dan sebagainya. Karya wisata ada dalam 
waktu singkat, dan ada pula dalam waktu beberapa hari atau waktu panjang. 
9. Metode Tanya jawab 
Metode Tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan 
yang harus dijawab, terutama dari dosen kepada mahasiswa, tetapi dapat pula dari 
mahasiswa kepada dosen. 
Metode Tanya jawab adalah yang tertua dan banyak digunakan dalam proses 
pendidikan, baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun di sekolah. 
10. Metode latihan 
      Metode latihan yang disebut juga metode training, merupakan suatu cara 
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, 
metode ini dapat juga digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, 
kesempatan, dan ketrampilan. 
Sebagai suatu metode yang diakui banyak mempunyai kelebihan, uga tidak dapat 
disangkal bahwa metode latihan mempunyai beberapa kelemahan. Maka dari itu, 
dosen yang ingin mempergunakan metode latihan ini kiranya tidak salah bila 




11. Metode ceramah 
Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode tradisional, karena 
sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara dosen 
dengan mahasiswa dalam proses belajar mengajar. Meski metode ini lebih banyak 
menuntut keaktifan dosen daripada mahasiswa, tetapi metode ini tetap tidak bisa 
ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan pengajaran. Apalagi dalam pendidikan dan 
pengajaran tradisional, seperti di pedesaan, yang kekurangan fasilitas. 
Cara mengajar dengan ceramah dapat dikatakan juga sebagai teknik kuliah, 
merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan 
atau informasi atau uraian suatu pokok persoalan atau masalah secara lisan. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode ceramah adalah cara penyajian 
pelaaran yang dilakukan dosen dengan penuturan atau penjelasan lisan secara 
langsung terhadap mahasiswa. 
 
C. Konsep Penguasaan Materi 
      Sebelum memulai proses pembelajaran seorang dosen harus mempelajari lebih dulu 
kurikulum sekolah itu dan memahami semua program pendidikan yang sedang 
dilaksanakan juga mengenal keadaan gedung ruangan kelas, perpustakaan, fasilitas 
belajar, perlengkapan sekolah, alat-alat peraga dan semua sarana yang berguna bagi 
dosen. Juga mengenal tentang mahasiswanya dan berkenalan dengan semua dosen dan 
staf sekolah lainnya baru ia melaksanakan program pembelajaran di kelas. Setiap akan 




dalam ragka melaksanakan sebagian dari rencana bulanan dan rencana tahunan dalam 
persiapan itu sudah terkandung, tujuan mengajar, pokok bahasan yang akan diajarkan, 
metode mengajar, bahan pelajaran, alat peraga, dan teknik evaluasi yang digunakan. 
Karena itu penguasaan wawasan tentang tujuan pengajaran, cara merumuskan tujuan 
mengajar, secara khusus memilih dan menentukan metode mengajar sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai, memahami bahan pelajaran sebaik mungkin dengan menggunakan 
berbagai sumber, cara memilih, menentukan dan menggunakan alat peraga, cara 
membuat tes dan menggunakannya, dan pengetahuan tentang alat-alat evaluasi lainnya. 
Setiap mengajar, dosen perlu melaksanakan hal-hal yang bersifat rutin, bertanya kepada 
kelas, menerangkan pelajaran dengan suara yang baik dan mudah ditangkap serta ia 
sendiri dapat memahami pertanyaan-pertanyaan atau pendapat mahasiswanya, ia harus 
pandai berkomunikasi dengan mahasiswa-mahasiswa. Setiap saat ia siap memberikan 
bimbingan atas kesulitan yang dihadapi siswa. Ia harus sanggup merangsang mahasiswa 
untuk belajar menjaga disiplin kelas, melakukan supervisi belajar dan memimpin 
mahasiswa belajar sehingga pengajaran berjalan baik dan memberikan hasil yang 
memuaskan. Selain melaksanakan tugas profesinya di sekolah, dosen wajib pula 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan serta memperbaiki peranan dan kualifikasi 
profesionalnya. 
1. Perencanaan Pembelajaran  
      Pembelajaran mempunyai dua aspek penting, yaitu perencanaan dan penyampaian 
rencana. Perencanaan perlu dilakukan mengingat pembelajara merupakan suatu hal 




mencapai suatu tujuan. Kegiatan perencanaan dalam pembelajaran dimaksudkan 
sebagai upaya menjamin belajar mahasiswa dapat belangsung dengan lancar dan 
efektif.  
Dosen selaku perencanaan pembelajaran seyogyanya memiliki kemampuan dalam 
menganilisis dan mengembangkan komponen pembelajaran yang mencakup:  
a. Topik/pokok bahasan yang akan diajarkan 
Perlu disusun oleh dosen dengan mengacu pada buku kurikulum/garis-garis besar 
program pengajaran dalam memberikan TIU dan TIK dosen hendaknya 
mempertimbangkan: 
1). Tingkat kesesuaian dalam menopang pencapaian tujuan instruksional umum, 
tujuan kurikulum dan tujuan instruksional. 
2).  Ruang lingkup vertikal maupun horizontal 
3).  Sekuensial vertical maupun horizontal 
b. Situasi permulaan 
Meliputi situasi permulaan mahasiswa meliputi pengetahuan awal, motivasi 
serta kesiapan mental mahasiswa dan pembelajaran, sikap serta pandangan 
terhadap mahasiswa. Situasi permulaan sekolah: sirkulasi udara, penerangan, 
mebelair (tata letak dan ukuran), alat dan media (kelengkapan, ketersediaan dan 
pendayagunaan). 
c. Tujuan instruksional 
Komponen tujuan adalah komponen yang mendiskripsikan jenis dan kualitas 




menyampaikan suatu unit program pembelajaran. Tujuan instruksional ada 2 
macam yaitu : (1) Tujuan Instruksional Umum dan (2) Tujuan Instruksional 
Khusus. 
Perumusan Tujuan Instruksional Khusus (TIK) secara tepat memegang 
posisi penting dalam menyusun rancangan pembelajaran karena akan 
mempermudah penentuan materi. Kegiatan belajar mengajar, media dan alat 
evaluasi. 
Dalam merumuskan TIK perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1). Menggunakan kata kerja yang operasional sehingga dapat diukur 
2). Penjabaran dari tujuan umum 
3) Berorientasi pada mahasiswa 
4) Merujuk pada hasil belajar. 
5) Dirumuskan dalam kalimat tunggal 
d. Evaluasi hasil belajar 
Untuk memantau tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dalam TIK 
telah berhasil dicapai, maka diperlukan penilaian hasil pembelajaran. Untuk 
keperluan ini disusun alat atau instrument penilaian baik dalam bentuk test 
maupun nontest. 
Pengembangan instrument penilaian segera dilakukan segera setelah tujuan 
instruksional khusus (TIK) dirumuskan. 
1) Dalam merancang alat evaluasi belajar dosen hendaknya memperhatikan 




Bentuk test yang dipilih disesuaikan dengan TIK yang akan dicapai. 
2) Tentukan kriteria keberhasilan belajar mahasiswa 
Penggunaan Penilain Acuan Patokan (PAP) dengan Penilaian Acuan Relatif 
(PAR) tergantung pada sasaran diadakan evaluasi, jika evaluasi bertujuan 
untuk mengetahui keberhasilan mahasiswa menguasai materi yang diberikan 
memakai Penilaian Acuan Patokan (PAP). Sebaliknya jika tujuan penilaian 
untuk memilih mahasiswa mana yang terbaik Penilaian Acuan Relatif 
(PAR). 
3) Penggunaan test 
e. Materi pembelajaran 
Dosen harus mengembangkan tujuan instruksional yang ada dalam 
kurikulum, memberi contoh dan menghubungkan dengan mahasiswa sehari-hari 
sehingga apa yang dipelajari memiliki nilai fungsional praktis. Seandainya belum 
tersedia GBPP, tugas adalah memilih materi yang bersifat fakta, konsep, prinsip 
untuk mencapai tujuan instruksional, pemakaian buku subs yang tepat akan 
membantu pelaksanaan tugas tersebut, dosen juga harus membaca berbagai 
sumber lain yang relevan dengan bidang tugasnya. 
Materi pelajaran dapat digolongkan dalam bentuk sebagai berikut: 
1). Materi pelajaran yang sesuai dengan domain kognitif dibedakan atas: 
a). Fakta atau informasi misalnya istilah, lambang, kata-kata, pernyataan sifat. 
b) Konsep atau pengertian yaitu generalisasi sekelompok fenomena tertentu 




c) Prinsip yaitu bentuk antar hubungan fungsional antara konsep-konsep atau 
hubungan sebab-akibat umpamanya rumus-rumus peraturan hukum 
2). Materi yang domain dengan efektif 
Materi ini biasanya dipakai untuk penanaman nilai dan sikap. 
3) Materi yang sesuai dengan psikomotor 
Wujud materi ini biasanya berupa xx/langkah yang harus dilakukan untuk 
menguasai ketrampilan tertentu. 
f. Kegiatan belajar mengajar dan pemilihan media pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran ditentukan oleh dosen sendiri sehingga mungkin 
terdapat perbedaan antara dosen satu dengan dosen yang lain, bahkan mungkin 
terjadi seorang dosen bida mencapai tujuan instruksional secara efektif dengan 
suatu jenis metode pembelajaran tertentu bagi kelompok mahasiswa tertentu, 
tetapi bagi kelompok lain belum tentu berhasil dengan demikian dosen perlu 
memiliki ketrampilan memilih dan menentukan kegiatan belajar mengajar yang 
tepat untuk mencapai tujuan instruksional. Secara efektif sebagai rambu dalam 
memilih kegiatan belajar perlu dipertimbangkan hal sebagai berikut: 
1). Metode pembelajaran dipilih sesuai dengan tujuan instruksional khusus. 
2) Kegiatan belajar mengajar yang dipilih memungkinkan CBSA yang tinggi 
kadernya. 
3) Memperhatikan penentuan setting (lingkungan belajar) yang dapat 
memperlancar proses belajar mengajar. 




5) Pola belajar mengajar 
Kemp. (dalam perencanaan pembelajaran, Mardi Moenir dkk, 56) 
membedakan 3 pola kegiatan belajar mengajar yakni : (1) Pola presentasi, (2) 
Pola studi/ belajar mandiri dan (3) Interaksi guru-siswa 
g. Pemilihan media instruksional 
Alat atau media pembelajaran yang dipilih untuk membantu mahasiswa 
memahami konsep yang terdapat dalam serangkaian materi pembelajaran harus 
digunakan media yang tepat, pemilihan media didasarkan atau upaya pencapaian 
tujuan. 
Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa adalah faktor lingkungan 
yang terdiri dari  
1. Lingkungan alam 
      J.J. Rousseau dengan teorinya ” kembali ke alam” menunjukan betapa 
pentingnya pengaruh alam terhadap perkembangan mahasiswa, karena itu pendidika 
harus dilaksanakan di lingkungan alam yang bersih, tenang, suasana menyenangkan, 
dan segar sehingga mahasiswa tumbuh sebagai manusia yang baik. Ja Ligthart 
terkenal dengan ”pengajaran alam sekitar” menurut tokoh ini pendidikan sebaiknya 
disesuaikan dengan keadaan alam sekitar kita. Pegajaran tentang alam sekitar akan 
membantu mahasiswa untuk menyesuaikan dirinya dengan keadaan sekitarnya. 
2. Lingkungan masyarakat 
      Model pengajaran yang berpusat pada masyarakat adalah suatu betuk 




sekolah ke dalam masyarakat guna mencapai tujuan pengajaran/ pendidikan yang 
telah ditetapkan. 
      Pengajaran yang berpusat pada masyarakat memiliki karakteristik                                                                                                                                                                                                        
sebagai berikut : 
1. Pengajaran berorientasi pada masyarakat, 
2. Pengajaran bertujuan untuk memperbaiki kehidupan masyarakat, 
3. Kurikulum yang menjadi landasan pengajaran terdiri dari proses – proses dan 
masalah-masalah sosial, 
4. Kegiatan belajar memadukan antara kegiatan serba langsung didalam 
masyarakat dengan kegiatan belajar yang bersumber dari buku teks, 
5. Disiplin kelas berdasarkan tanggung jawab bersama bukan berdasarkan 
paksaan atau kebebasan mutlak, 
6. Metode pembelajaran terutama dititikberatkan pada pemecahan masalah untuk 
memenuhi kebutuhan perorangan dan kebutuhan sosial atau kebutuhan 
kelompok. 
7. Bentuk hubungan dan kerjasama sekolah dan masyarakat adalah mempelajari 
sumber-sumber masyarakat, menggunakan sumber-sumber tersebut, dan 








D. Konsep Persepsi 
1.  Pengertian 
a.  Proses dimana rangsang (obyek, kualitas, hubungan antar gejala, maupun 
peristiwa) sampai rangsang itu disadari dan dimengerti, karena persepsi bukan 
sekedar pengindraan, maka ada penulis yang menyatakan persepsi sebagai 
penafsiran pengalaman ( Irwanto, 1997 ). 
b. Persepsi atau tnanggapan merupakan proses mental yang terjadi pada manusia 
yang akan menunjukkan bagaimana kita melihat, mendengar, merasa, memberi 
serta meraba ( kerja indra ) disekitar kita ( Widayatun, 1999 ) 
c. Persepsi juga diartikan mengenal dan memilih berbagai obyek sehubungan 
dengan tindakan yang akan diambil ( Notoadmodjo, 2002 ) 
d. Menurut Walgito, 2003, suatu proses yang didului oleh proses pengindraan, yaitu 
proses diterimanya stimulus oleh individu melalui indra atau disebut dengan 
proses sensori. Namun proses tersebut tidak berhenti begitu saja melainkan 
stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. 
Karena proses persepsi tidak lepas dari proses pengindraan, dan pengindraan 
merupakan proses pendahuluan dari proses persepsi. 
2. Faktor yang mempengaruhi persepsi 
 Terdapat dua faktor yang sangat berpengaruh terhadap persepsi yaitu faktor 
intern dan ekstern :  
a. Faktor intern 




1) Alat indra, saraf dan pusat susunan saraf 
Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping 
itu juga harus ada saraf sensori sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang 
diterima reseptor kepusat susunan saraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran. 
2) Perhatian  
Untuk menyadari atau untuk menggunakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 
rangka mengadakan persepsi. Dalam Walgito, 1995 bahwa ada tiga faktor 
personal yang mempengaruhi persepsi yaitu : 1. motivasi, emosi dan sikap, 
2.kerangka acuan perilaku ( Frame of reversence ), 3. kemampuan penilaian 
dan evaluasi seseorang. Menurut Krech dan krutch field ( Walgito, 1995 :24 ), 
faktor personal itu meliputi kebutuhan ( need ), suasana hati (mood ), 
pengalaman masa lalu dan sifat individu lain. 
b. Faktor ekstern 
Faktor ekstern yang mempengaruhi persepsi antara lain : 
1) Obyek yang dipersepsi 
Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat atau reseptor. Stimulus 
dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang 
dari dalam individu yang bersangkutan. 
2)  Intensitas rangsangan 
Kekuatan rangsangan akan turut menentukan disadari atau tidaknya 




dalam kemungkinan direspon bila dibandingkan dengan rangsangan yang 
lemah sewhubungan dengan itu, dalam hal caring maka perilaku caring obyek 
sedangkan lama waktu dan frekuensi dalam caring merupakan intensitas 
rangsangan. 
3) Ukuran rangsangan 
Pada umumnya yang lebih besar yang lebih menguntungkan dalam menarik 
perhatian dibanding dengan ukuran yang kecil 
4) Perubahan rangsangan 
Dimana rangsangan yang monoton kurang menguntungkan karena itu perlu 
adanya perubahan dari rangsangan tersebut untuk dapat menarik perhatian. 
Rangsangan yang tidak diulang-ulang pada dasarnya lebih menarik perhatian 
dari pada rangsangan yang diulang-ulang. Pertentangan/ kontras dari 
rangsangan yang bertentangan/ kontras dengan sekitarnya akan lebih menarik 
pehatian seseorang hal ini disebabkan karena lain dari yang biasa dilihat dan 
akan cepat menarik perhatian (Walgito, 1995 :23). 
3. Tahap-tahap proses persepsi 
Menurut Parcek dalam (Walgito, 1995 :20) proses tersebut terdiri dari proses 
menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menyaji dan memberikan 
reaksi kepada rangsangan panca indra. 
a. Proses menerima 
Proses pertama dalam persepsi adalah menerima rangsangan/ data dari 




ini sering disebut pengindraan / sensori. Menurut Desiderato (Walgito, 1995 :20), 
proses ini merupakan pengalaman elementer yang segara, tidak memerlukan 
penguraian secara verbal, simbolis atau konseptual dan terutama sekali 
berhubungan dengan panca indra. 
Menurut Scherer dalam (Walgito, 1995 :20) mengemukakan bahwa rangsang 
itu terdiri dari tiga macam sesuai dengan elemen proses pengarahan, pertama 
rangsang merupakan obyek dalam bentuk fisiknya atau rangsang distal. kedua 
rangsang sebagai keseluruhan yang tersebar dalam lapangan progsimal ini belum 
menyangkut sistim syaraf. Ketiga rangsang sebagai representasi fenomena atau 
gejala yang dikesankan dari obyek-obyek yang ada di luar. 
b. Proses penyeleksi rangsang 
Setelah menerima rangsang/ data diseleksi, anderson (Walgito, 1995 :22) 
mengemukakan bahwa perhatian adalah proses mental fisik rangsang/ rangkaian 
ranngsang menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat yang lainya lemah. 
c. Proses mengorganisasian 
Data atau rangsang yang diterima, selanjutnya diorganisasikan dalam suatu 
bentuk. 
d. Proses pengambilan keputusan dan pengecekan 
Menurut Burner dalam (Walgito, 1995 :25) terdapat tiga hal dalam pengambilan 
keputusan yaitu : 




Dimana obyek dan peristiwa yang diamati diselesaikan dan ditandai 
berdasarkan ciri-ciri tersebut. 
2) Mencari tanda 
Pengamatan secara cepat terhadap lingkungan untuk mencari tambahan 
informasi guna mengadakan kategorisasi yang tepat. 
3) Konfirmasi 
Terjadi setelah obyek penggolongan sementara. Pada tahap ini pengamat tidak 
lagi terbuka untuk sembarang memasukkan, melainkan hanya menerima 
informasi yang diperkuat (mengkonfirmasi keputusannya, masukan-masukan 
yang tidak relevan dihindari). 
 
E. Kerangka berfikir 
1. Hubungan metode pembelajaran dengan prestasi belajar 
Metode mengajar merupakan salah satu komponen pengajaran yang menempati 
peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen lain dalam kegiatan 
pembelajaran, tidak ada satupun kegiatan pembelajaran yang tidak menggunakan 
metode sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan pembelajaran, yang menjadi 
pertanyaan metode mengajar yang bagaimanakah yang bisa memberikan hasil belajar 
terbaik. 
Sadirman AM (1988:90) mengatakan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif 
yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar yang dapat 




Dalam penggunaan metode terkadang dosen harus menyesuaikan dengan kondisi 
dan suasana kelas. Jumlah mahasiswa mempengaruhi penggunaan metode, tujuan 
instruksional adalah pedoman yang mutlak dalam pemilihan metode. Dalam 
perumusan tujuan, dosen perlu merumuskan dengan jelas an dapat diukur. Dengan 
begitu mudahlah bagi dosen menentukan yang bagaimana yang dipilih guna 
menunjang pencapaian tujuan yang telah dirumuskan tersebut. 
Semua metode ada kebaikan dan kelemahannya. Penggunaan satu metode lebih 
cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan bagi 
mahasiswa. Jalan pengajaran pun tampak kaku, mahasiswa terlihat kurang bergairah 
belajar, kejenuhan dan kemalasan menyelimuti kegiatan belajar mahasiswa. Kondisi 
seperti ini sangat tidak menguntungkan bagi dosen dan mahasiswa. Dosen 
mendapatkan kegagalan dalam penyampaian pesan-pesan keilmuan dan mahasiswa 
dirugikan. Ini berarti metode tidak dapat difungsikan oleh dosen sebagai alat motivasi 
ekstrinsik dalam kegiatan pembelajaran. 
       Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat 
motivasi ekstrinsik bahan kegiatan pembelajaran. 
2. Hubungan pengusaan materi dosen dengan prestasi belajar. 
Sebelum memulai proses pembelajaran seorang dosen harus mempelajari lebih 
dulu kurikulum sekolah itu dan memahami semua program pendidikan yang sedang 
dilaksanakan juga mengenal keadaan gedung ruangan kelas, perpustakaan, fasilitas 
belajar, perlengkapan sekolah, alat-alat peraga dan semua sarana yang berguna bagi 




dan staf sekolah lainnya baru ia melaksanakan program pembelajaran di kelas. Setiap 
akan mengajar, ia perlu membuat persiapan mengajar, ia perlu membuat persiapan 
mengajar dalam ragka melaksanakan sebagian dari rencana bulanan dan rencana 
tahunan dalam persiapan itu sudah terkandung, tujuan mengajar, pokok bahasan yang 
akan diajarkan, metode mengajar, bahan pelajaran, alat peraga, dan teknik evaluasi 
yang digunakan. 
 Pembelajaran mempunyai dua aspek penting, yaitu perencanaan an penyampaian 
rencana. Perencanaan perlu dilakukan mengingat pembelajara merupakan suatu hal 
yang kompleks dan melibatkan berbagai komponen yang saling berkaitan untuk 
mencapai suatu tujuan. Kegiatan perencanaan dalam pembelajaran dimaksudkan 
sebagai upaya menjamin belajar mahasiswa dapat belangsung dengan lancar dan 
efektif. Dosen selaku perencanaan pembelajaran seyogyanya memiliki kemampuan 
dalam menganilisis dan mengembangkan komponen pembelajaran yang mencakup: 
topik/pokok bahasan yang akan diajarkan, situasi permulaan, tujuan instruksional, 
evaluasi hasil belajar, materi pembelajaran, kegiatan belajar mengajar dan pemilihan 
media pembelajaran. 
3. Hubungan metode pembelajaran dan penguasaan materi dosen dengan prestasi belajar 
Menentukan metode mengajar yang tepat dan penguasaan wawasan dosen 
tentang tujuan pengajaran, cara merumuskan tujuan mengajar, secara khusus memilih  
tujuan yang hendak dicapai, memahami bahan pelajaran sebaik mungkin dengan 
menggunakan berbagai sumber, cara memilih, menentukan dan menggunakan alat 




evaluasi lainnya. Setiap mengajar, dosen perlu melaksanakan hal-hal yang bersifat 
rutin, bertanya kepada kelas, menerangkan pelajaran dengan suara yang baik dan 
mudah ditangkap serta ia sendiri dapat memahami pertanyaan-pertanyaan atau 
pendapat mahasiswanya, ia harus pandai berkomunikasi dengan mahasiswa-
mahasiswa. Setiap saat ia siap memberikan bimbingan atas kesulitan yang dihadapi 
siswa. Ia harus sanggup merangsang mahasiswa untuk belajar menjaga disiplin kelas, 
melakukan supervisi belajar dan memimpin mahasiswa belajar sehingga pengajaran 
berjalan baik dan memberikan hasil yang memuaskan. Selain melaksanakan tugas 
profesinya di sekolah, dosen wajib pula berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan serta 
memperbaiki peranan dan kualifikasi profesionalnya. 
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara metode 


















Hubungan antara ketiga variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :  
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  3b 
Penguasaan  























   
Keterangan : 
1a Jika metode pembelajaran yang digunakan tepat berkecenderungan prestasi  
belajar juga tinggi. 
1b  Jika metode pembelajaran yang digunakan tidaktepat berkecenderungan 
prestasi   belajar juga rendah. 
2a  Jika penguasaan materi dosen tinggi berkecenderungan prestasi belajar juga 
tinggi. 
2b  Jika penguasaan materi dosen rendah berkecenderungan prestasi belajar 
juga rendah. 
3a Jika metode pembelajaran tepat dan penguasaan materi dosen tinggi 
berkecenderungan prestasi belajar juga tinggi. 
3b Jika metode pembelajaran tidak tepat dan penguasaan materi dosen rendah 
berkecenderungan prestasi belajar juga rendah. 
 
D. Hipotesis 
1. Ada hubungan positif antara metode pembelajaran dengan prestasi belajar mahasiswa 
2. Ada hubungan positif antara penguasaan materi dosenh dengan prestasi belajar 
mahasiswa 
3. Ada hubungan positif antara metode pembelajaran dan penguasaan materi dosen 































A.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Meliputi seluruh mahasiswa Akademi Kebidanan UNITA Semester Genap Tingkat II 
Tahun 2007 – 2008. 
2. Sampel 
Seluruh mahasiswa Akademi Kebidanan UNITA Semester Genap Tingkat II Tahun 
2007 – 2008 sejumlah 40 orang.. 
B. Instrumen Penelitian 
Sesuai dengan tehnik pengumpulan data maka dalam penelitian ini ada tiga jenis 
data yang harus dikumpulkan, yakni (1) metode pembelajaran, (2) tingkat penguasaan 
materi dosen, (3) data prestasi belajar mahasiswa. Untuk instrument penelitian,  
menggunakan kuesioner yang disusun oleh peneliti sendiri, yang bisa dilihat pada 
lampiran 
C. Pengumpulan data 
1. Pengambilan data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data: 
a. Metode pembelajaran yang digunakan dosen di kelas. 
b. Tingkat penguasaan materi di kelas. 
Diperoleh melalui kuesioner langsung kepada responden yakni seluruh 




c. Data prestasi belajar mahasiswa semester II tingkat II tahun akademik 
2007/2008 diolah dari naskah jawaban mahasiswa berdasarkan kunci yang 
diberikan dosen pengajar, selanjutnya dicari rata-rata per mahasiswa kemudian 
diakumulasi menjadi rata-rata per mata ajaran. 
2. Pengumpulan 
a. Dokumentasi yaitu pengumpulan data sekunder dari sumber intern dan ekstern 
yaitu arsip yang terkait dengan data penelitian. Semua bahan diseleksi, 
digolongkan dan dikaji berkaitan dengan konteks penelitian yang dilakukan. 
b   Kuesioner, yaitu cara pengumpulan data dalam bentuk daftar pertanyaan dengan 
cara self assessment maupun dengan wawancara terstruktur.  
D. Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan koreksi terhadap data dengan 
memeriksa kebenaran pengisian kuesioner, kemudian dilakukan tabulasi silang antara 
variabel independent dengan variabel dependent. Untuk mempermudah analisis data 
digunakan uji bivariat dan uji multivariat. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Untuk melakukan analisis hubungan Persepsi Penggunaan Metode Pembelajaran 
terhadap Prestasi Belajar mahasiswa digunakan uji chi square dengan rumus 













2 0c  
2. Untuk melakukan analisis hubungan Persepsi Penguasaan Materi Dosen  terhadap 




3. Untuk melakukan analisis hubungan Penggunaan Metode Dosen dalam 
Pembelajaran dan Penguasaan Materi Dosen terhadap Prestasi Belajar mahasiswa 
digunakan uji Regresi Linier Berganda dengan rumus sebagai berikut: 
y = α + βx1 + £ x2 + e 
 
E. Identifikasi Variabel 
1. Variabel independen yaitu persepsi mahasiswa yang meliputi: 
a. Variabel metode pembelajaran, meliputi: 
1)   Metode ceramah. 
2) Metode tugas. 
3) Metode demonstrasi. 
4) Metode diskusi. 
5) Metode eksperimen 
6) Metode sosiodrama 
7) Metode problem solving 
8) Metode tanya jawab 
9) Metode latihan 
10)  Metode proyek 







4) Sangat baik 
2. Variabel dependen yaitu prestasi belajar mahasiswa, meliputi: 
















Bebas Adalah cara dosen 
menyajikan materi kuliah 
kepada mahasiswa untuk 
mencapai tujuan 
instruksional. 
Ada 4 macam metode 
pembelajaran 
1. Metode ceramah cara 
mengajar yang digunakan 
dosen untuk 
menyampaikan informasi 
tentang pokok persoalan 
serta masalah secara lisan 
atau penuturan kepada 
mahasiswa, sifatnya 
cenderung satu arah. 
2. Metode tugas adalah cara 
penyajian bahan dimana  
dosen memberikan tugas 
yang harus diselesaikan 
oleh mahasiswa di sekolah 
perpustakaan atau di 
rumah. 
3. Metode demonstrasi 










kepada mahasiswa satu 
proses, situasi atau benda 
tertentu baik sebenarnya 
maupun tiruan. 
4. Metode diskusi adalah 
cara dosen dalam 
menyajikan materi, 
dengan cara memberikan 
suatu masalah kepada 
mahasiswa bisa berupa 
pertanyaan, masalah yang 
bersifat problematic untuk 
dibahas atau dipecahkan 
bersama. 
5. Metode eksperimen adalah 





sesuatu yang dipelajari. 
6. Metode sosiodrama adalah 




tingkah laku dalam 
hubungannya dengan 
masalah sosial. 
7. Metode problem solving 
adalah cara penyajian 
materi dimana mahasiswa 
diminta berfikir untuk 
memecahkan masalah 
tertentu. 
8. Metode tanya jawab 
adalah cara penyajian 
materi dalam bentuk 
pertanyaan yang harus 
dijawab oleh mahasiswa 
maupun sebaliknya. 
9. Metode latihan adalah cara 





kebiasaan yang baik. 
10. Metode proyek adalah 
cara penyajian materi 
yang bertitik tolak pada 




bermakana.   
2. Penguasaan 
materi 
Bebas Adalah kemampuan dosen 
untuk menguasai bahas 
pelajaran meliputi tujuan 
instruksional umum dan 
khusus, kemampuan 
memandu diskusi, 
berkomunikasi dua arah 




rikan menjadi 4 tingkatan. 
a. Kurang bila nilai antara 
(10-17,5) 
b. Cukup bila nilai antara 
(17,6-25,1) 
c. Baik bila nilai antara 
(25,2-32,7) 






3. Prestasi belajar tergan
tung 
Adalah nilai rata-rata yang 
diperoleh mahasiswa saat 

























G.  Jadwal Penelitian 
      Kegiatan penelitian berlangsung selama enam bulan mulai Juni 2008 dan berakhir 
pada Oktober 2008 
 
                  Tabel 1. Jadwal kegiatan penelitian 
 
Tahun, bulan, minggu 
Juni 2008 Juli 2008 Agust 2008 Sept 2008 Okt 2008 No Jenis kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
proposal 
x x x x x                
2 Seminar & revisi 
proposal      x x              
3 Permohonan izin 
penelitian        x             
4 Peneyusunan 
instumen penelitian 
        x x           
5 Uji coba instrument 
penelitian 
          x x         
6 Kalibrasi 
instrument (Uji 
validitas & realitas 
           x x        
7 Pengumpulan data 
penelitian 
             x x      
8 Pengolahan/analisis 
data penelitian                x x    
9 Penyelesaian 
naskah akhir tesis                  x   
10 Ujian tesis & 
perbaikan/ revisi 










A. HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS KUISIONER 
Uji Validitas dan Reliabilitas Kuisioner Persepsi mahasiswa tentang Metode 
Pembelajaran dan Penguasaan Materi Dosen yang telah disusun di ujikan pada 40 
mahasiswa Akademi Kebidanan Dharma Husada Kediri semester II tingkat II  pada bulan 
Agustus 2008. dalam uji validitas dilakukan dengan analisis item yaitu mengkorelasikan 
skor tiap item dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor item. Untuk melihat 
pernyataan valid atau tidak digunakan koefisien korelasi Pearson (r), semakin besar r 
maka semakin valid pernyataan tersebut. Item pernyataan yang tidak valid maka 
dikeluarkan dari perhitungan. Sedangkan uji Reliabilitas menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha untuk menguji konsistensi internal antar item pernyataan dengan batas 
nilai lebih besar dari 0,60 (Azwar, 2003). Hal ini dapat dilihat pada Lampiran 4. 
Kuisioner untuk mengetahui tentang Persepsi mahasiswa tentang penggunaan 
Metode Pembelajaran disusun sebanyak 10 item pernyataan dengan nilai Cronbach’s  
Alpha sebesar 0,816 dengan 10 item pernyataan valid. Hasil uji validitas dan reliabilitas 








Tabel 3 :  Hasil tes konsistensi-internal kuesioner variabel Metode Pembelajaran. 






1. Apakah Saudara dalam kuliah 
menyukai metode ceramah 
0,485 
2. Apakah Saudara dalam kuliah 
menyukai metode tugas 
0,608 
3. Apakah Saudara dalam kuliah 
menyukai metode Demonstrasi 
0,404 
4. Apakah Saudara dalam kuliah 
menyukai metode Diskusi 
0,587 
5. Apakah Saudara dalam kuliah 
menyukai metode Eksperimen 
0,798 
6. Apakah Saudara dalam kuliah 
menyukai metode Sosiodrama 
0,716 
7. Apakah Saudara dalam kuliah 
menyukai metode Problem Solving 
0,746 
8. Apakah Saudara dalam kuliah 
menyukai metode Tanya Jawab 
0,806 
9. Apakah Saudara dalam kuliah 
menyukai metode Latihan 
0,655 
10. Apakah Saudara dalam kuliah 




Kuesioner untuk mengetahui persepsi mahasiswa tentang Penguasaan Materi oleh 
dosen disusun sebanyak 10 item pernyataan. Uji validitas kuesioner menggunakan 
koefisien korelasi Pearson dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach alpha,s. 
Pernyataan yang tidak valid dikeluarkan dari kuesioner. Dari hasil uji SPSS versi 12.5 
didapatkan kesimpulan valid untuk 10 pernyataan dan reliabel dengan nilai Cronbach 







Tabel 4 :  Hasil tes konsistensi-internal kuesioner variabel Penguasaan Materi 






1. Bagaimanakah pendapat Saudara 
mengenai cara dosen menyampaikan 
tujuan perkuliahan 
0,765 
2. Penilaian Saudara tentang pemberian 
bimbingan dan pengarahan oleh dosen 
0,787 
3. Bagaimanakah penilaian Saudara 
tentang ketrampilan dosen dalam 
memandu diskusi 
0,829 
4. Bagaimanakah penilaian Saudara 
tentang penguasaan dosen terhadap 
materi dan bahan penunjang yang 
mendukung materi 
0,880 
5. Bagaimanakah pendapat Saudara 
tentang cara dosen memberikan 
motivasi untuk belajar 
0,678 
6. Bagaimanakah penilaian Saudara 
tentang kemampuan dosen dalam 
memonitor kegiatan kelompok 
0,766 
7. Bagaimanakah kepuasan saudara 
tentang nilai yang diberikan dosen 
0,756 
8. Bagaimanakah kemampuan dosen 
dalam memberikan contoh yang 
relevan 
0,792 
9. Bagaimanakah dengan penggunaan 
media pembelajaran oleh dosen 
0,499 
10. Bagaimanakan penilaian Saudara 





 Item-item pernyataan 









B. KARAKTERISTIK KHUSUS RESPONDEN 
Responden yang dipilih sebagai sampel merupakan keseluruhan mahasiswa 
Akademi Kebidanan Universitas Tulungagung semester II tingkat II. Sebanyak 40 
responden masing-masing mengisi 5 kuisioner untuk 5 mata kuliah dan 5 dosen 
yang sudah ditentukan, YAITU. Cara pengambilan sampel adalah total sampling, 
karena pengambilan sampel terhadap keseluruhan anggota populasi. Karakteristik 
responden penelitian mencakup Persepsi mahasiswa mengenai Penggunaan Metode 
oleh dosen dalam Pembelajaran, Persepsi mahasiswa mengenai Penguasaan Materi 
oleh dosen dalam Pembelajaran, Indeks Prestasi mahasiswa semester II tingkat II, 
kesesuaian Metode Pembelajaran yang digunakan oleh dosen. Data kontinu 
disajikan dalam mean dan standart deviasi. Data kategorikal disajikan dalam 
persentase.  











Gambar 1. Persepsi Mahasiswa mengenai Penggunaan Metode Pembelajaran 
 Persepsi responden 
tentang Penggunaan Metode di kategorikan menjadi 4 yaitu (1) Kurang, (2) Cukup, (3) 
Baik, dan (4) Sangat Baik. Kategori Persepsi Kurang  jika rata-rata persepsi responden 
kurang dari 1,5, kategori Persepsi Cukup jika rata-rata persepsi responden 1,56 sampai 
dengan 2,5, kategori Persepsi Baik jika rata-rata persepsi responden 2,56 sampai dengan 
3,5. Dan kategori Persepsi sangat baik jika rata-rata persepsi responden lebih dari 3,5. 
 Berdasarkan gambar 
1. dapat dilihat dari 40 responden, persepsi responden tentang penggunaan Metode  
Pembelajaran tidak ada yang kurang, 3% responden menyatakan persepsi responden 
tentang penggunaan Metode Pembelajaran baik, 13% responden menyatakan persepsi 
responden tentang penggunaan Metode Pembelajaran Cukup dan 84% responden 
menyatakan persepsi responden tentang penggunaan Metode Pembelajaran sangat baik. 
 Pada responden 
ditanyakan mengenai keterkaitan masing-masing metode pembelajaran yang digunakan 
dengan materi. Didapatkan data sebagai berikut: 





Gambar 2. Persepsi Mahasiswa mengenai Penggunaan Metode Ceramah 
 
Dari hasil penelitian didapatkan hasil pernyataan responden yang 
menyatakan metode ceramah memiliki keterkaitan dengan mata kuliah yang 
diajarkan sebanyak 52%, sedangkan yang menyatakan tidak memiliki keterkaitan 
dengan mata kuliah sebesar 48%. 
 




Terkait dg Mata Kuliah





Terkait dg Mata Kuliah 




Gambar 3. Persepsi Mahasiswa mengenai Penggunaan Metode Pembelajaran Tugas 
 
Dari hasil penelitian didapatkan hasil pernyataan responden yang 
menyatakan metode tugas memiliki keterkaitan dengan mata kuliah yang 
diajarkan sebanyak 59%, sedangkan yang menyatakan tidak memiliki keterkaitan 









Terkait dg Mata Kuliah
Tidak Terkait dg Mata Kuliah
 
Gambar 4. Persepsi Mahasiswa mengenai Penggunaan Metode Pembelajaran 
Demonstrasi 
 
Dari hasil penelitian didapatkan hasil pernyataan responden yang 




diajarkan sebanyak 52%, sedangkan yang menyatakan tidak memiliki keterkaitan 
dengan mata kuliah sebesar 48%. 




Terkait dg Mata Kuliah
Tidak Terkait dg Mata Kuliah
 
Gambar 5. Persepsi Mahasiswa mengenai Penggunaan Metode Pembelajaran Diskusi 
Dari hasil penelitian didapatkan hasil pernyataan responden yang 
menyatakan metode diskusi memiliki keterkaitan dengan mata kuliah yang 
diajarkan sebanyak 64%, sedangkan yang menyatakan tidak memiliki keterkaitan 
dengan mata kuliah sebesar 36%. 







Terkait dg Mata Kuliah
Tidak Terkait dg Mata Kuliah
 
Gambar 6. Persepsi Mahasiswa mengenai Penggunaan Metode Pembelajaran Tanya 
Jawab 
 
Dari hasil penelitian didapatkan hasil pernyataan responden yang 
menyatakan metode Tanya Jawab memiliki keterkaitan dengan mata kuliah yang 
diajarkan sebanyak 64%, sedangkan yang menyatakan tidak memiliki keterkaitan 













Terkait dg Mata Kuliah
Tidak Terkait dg Mata Kuliah
 
Gambar 7. Persepsi Mahasiswa mengenai Penggunaan Metode Pembelajaran Sosio 
Drama 
 
Dari hasil penelitian didapatkan hasil pernyataan responden yang 
menyatakan metode sosio drama memiliki keterkaitan dengan mata kuliah yang 
diajarkan sebanyak 34%, sedangkan yang menyatakan tidak memiliki keterkaitan 
dengan mata kuliah sebesar 66%. 




Terkait dg Mata Kuliah





Gambar 8. Persepsi Mahasiswa mengenai Penggunaan Metode Pembelajaran Problem 
Soving 
Dari hasil penelitian didapatkan hasil pernyataan responden yang 
menyatakan metode Problem Solving memiliki keterkaitan dengan mata kuliah 
yang diajarkan sebanyak 27%, sedangkan yang menyatakan tidak memiliki 
keterkaitan dengan mata kuliah sebesar 73%. 
 




Terkait dg Mata Kuliah
Tidak Terkait dg Mata Kuliah
 
Gambar 9. Persepsi Mahasiswa mengenai Penggunaan Metode Pembelajaran Eksperimen 
 
Dari hasil penelitian didapatkan hasil pernyataan responden yang 
menyatakan metode eksperimen memiliki keterkaitan dengan mata kuliah yang 
diajarkan sebanyak 45%, sedangkan yang menyatakan tidak memiliki keterkaitan 












Terkait dg Mata Kuliah
Tidak Terkait dg Mata Kuliah
 
Gambar 10. Persepsi Mahasiswa mengenai Penggunaan Metode Pembelajaran Latihan 
 
Dari hasil penelitian didapatkan hasil pernyataan responden yang 
menyatakan metode Latihan memiliki keterkaitan dengan mata kuliah yang 
diajarkan sebanyak 45%, sedangkan yang menyatakan tidak memiliki keterkaitan 
dengan mata kuliah sebesar 55%. 







Terkait dg Mata Kuliah
Tidak Terkait dg Mata Kuliah
 
Gambar 11. Persepsi Mahasiswa mengenai Penggunaan Metode Pembelajaran Proyek 
Dari hasil penelitian didapatkan hasil pernyataan responden yang 
menyatakan metode proyek secara keseluruhan (100%) tidak memiliki keterkaitan 
dengan mata kuliah yang diajarkan pada semester II tingkat II. 
 







Gambar 12. Distribusi responden berdasarkan Persepsi responden mengenai 





Dari hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden menyatakan 
bahwa dosen pengajar di semester II tingkat II Akademi Kebidanan Tulungagung 
memiliki penguasaan materi baik sebesar 62%, sedangkan sisanya 38% responden 





C. UJI BIVARIAT 
Deskripsi data di atas hanya memberikan gambaran umum tentang data pada setiap 
variabel. Oleh karena itu perlu dilakukan uji bivariat yang bisa memberikan gambaran 
yang lebih jelas mengenai variabel persepsi responden tentang penggunaan metode 
pembelajaran dosen dan persepsi responden tentang penguasaan materi dosen dalam 
melakukan pembelajaran yang di duga berpengaruh terhadap Indeks Prestasi Mahasiswa. 
Uji bivariat yang digunakan adalah chisquare test. Adapun cara analisa data dengan 
chisquare  test dapat dilihat dalam Bab 2 hal 49. Sebelumnya data terlebih dahulu 
dibentuk dalam tabulasi silang atau crosstab. 
 
Tabel 5. Tabulasi silang Persepsi Responden tentang Penggunaan Metode Pembelajaran 





N n % n %
Metode     
· Cukup 1 0 0 0 0






34 0 0 9 22,5
Total 40 1 2,5 11 27,5
X2 = 8,631; sig= 0,019 
 
 
  Berdasarkan tabel 5 
terlihat, ada 1 responden (2,5%) yang memiliki persepsi penggunaan metode cukup yang 
memiliki Indeks Prestasi Memuaskan. Responden yang memiliki persepsi Penggunaan 
Metode Pembelajaran dosen Baik ada 5 orang, diantaranya yang memiliki Indeks Prestasi 
cukup ada 1 responden (2,5%), yang memiliki Indeks Prestasi Memuaskan ada 2 
responden (5%), dan yang memiliki Indeks Prestasi  Sangat memuaskan ada 2 responden 
(5%). Responden yang memiliki persepsi Penggunaan Metode Pembelajaran Dosen 
Sangat Baik ada 34 orang, diantaranya yang memiliki Indeks Prestasi Memuaskan  ada 9 
responden (22,5%), yang memiliki Indeks Prestasi  Sangat Memuaskan ada 23 responden 
(57,5%) dan yang memiliki Indeks Prestasi  Dengan Pujian  ada 2 responden (5 %). Dari 
uji bivariat dengan menggunakan Chisquare didapatkan nilai koefisien chisquare sebesar 
, 8,631 dengan nilai signifikansi sebesar 0,019 yang menyatakan ada hubungan bermakna 
antara Penggunaan Metode dosen dengan nilai Indeks Prestasi mahasiswa. 
 
Tabel 6. Tabulasi silang Persepsi Responden tentang Penguasaan Materi Pembelajaran 





N n % n %
Penguasaan Materi     
· Cukup 15 1 2,5 5 12,5
· Baik 25 0 0 6 15
Total 40 1 2,5 11 27,5






  Berdasarkan tabel 6 
di atas, Responden yang memiliki persepsi Penguasaan Materi dosen cukup ada 15 orang, 
diantaranya yang memiliki Indeks Prestasi Cukup ada 1 responden (2,5%), yang memiliki 
Indeks Prestasi Memuaskan ada 5 responden (12,5%), dan yang memiliki Indeks Prestasi 
Sangat Memuaskan ada 9 responden (22,5%). Sedangkan Responden yang memiliki 
persepsi Penguasaan Materi Pembelajaran Dosen Baik ada 25 orang, diantaranya yang 
memiliki Indeks Prestasi Memuaskan ada 6 responden (15%), yang memiliki Indeks 
Prestasi  Sangat Memuaskan ada 17 responden (42,5%) dan yang memiliki Indeks 
Prestasi  Dengan Pujian  ada 2 responden (5 %). Dari uji bivariat dengan menggunakan 
Chisquare didapatkan nilai koefisien chisquare sebesar , 3,256 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,035yang menyatakan ada hubungan bermakna antara Penguasaan Materi dosen 
dengan nilai Indeks Prestasi mahasiswa. 
 
D. HASIL PENGUJIAN HIPOTESA 
Seperti hasil yang telah diperoleh dalam uji bivariat, uji analisis regresi linier 
berganda menunjukkan ada pengaruh Persepsi Penggunaan Materi dosen dan  
Penguasaan Materi dosen dengan nilai Indeks Prestasi dosen. Hasil tersebut ada dalam 
tabel di bawah ini: 








Regresi 2 0,806 ,403 4,582 ,017(a) 
Sisaan 37 3,254 ,088 





Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Berganda II 
Variabel 





Konstanta 1,855 0,516  3,595 0,001 
Metode 0,026 0,143 0,028 2,182 0,047 
Penguasaan 
Materi 
0,362 0,128 0,436 2,822 0,008 
 
 
Berdasarkan hasil uji statistik F di atas, di dapatkan nilai signifikansi sebesar 0,017 
yang berarti model layak digunakan, atau Penguasaan Materi dan Metode Pembelajaran 
secara bersama-sama signifikan mempengaruhi Indeks Prestasi Responden.  
Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikansi untuk Metode Pembelajaran sebesar 0,047 
yang memiliki arti koefisien Metode Pembelajaran signifikan  mempengaruhi nilai Indeks 
Prestasi Responden. Sedangkan nilai signifikansi untuk Penguasaan Materi sebesar 0,008 
yang memiliki arti koefisien Penguasaan Materi signifikan mempengaruhi Indeks Prestasi 
responden. 
Berdasarkan hasil uji t di atas didapatkan nilai koefisien untuk Metode 
Pembelajaran sebesar 0,026. Nilai koefisien yang bertanda positif mengandung arti 
bahwa semakin baik Penggunaan Metode pembelajaran dosen maka semakin tinggi 
Indeks Prestasi responden. Sedangkan untuk nilai koefisien Penguasaan Materi sebesar 
0,362 juga bertanda positif yang berarti semakin baik Penguasaan Materi dosen dalam 






Dari data yang diperoleh melalui kuesioner, peneliti membahas permasalahan yang 
ada dengan membandingkan dengan teori yang ada. Pembahasan dilakukan berdasarkan 
hipotesis dan tujuan penelitian sebagai berikut: 
a. Persepsi Penggunaan Metode Pembelajaran Dosen 
Hasil penelitian ini, Persepsi responden mengenai Penggunaan Metode 
Pembelajaran memiliki pengaruh terhadap nilai indeks prestasi. Menurut Irwanto, 1997, 
Persepsi merupakan proses di mana rangsang (obyek, kualitas, hubungan antar gejala 
maupun peristiwa) sampai rangsang itu disadari dan dimengerti, karena persepsi bukan 
sekedar pengindraan, maka ada penulis yang menyatakan persepsi sebagai penafsiran 
pengalaman. Faktor yang mempengaruhi persepsi antara lain faktor internal dan faktor 
eksternal. Menurut Walgito, 1999 faktor internal meliputi (1) alat indra, saraf dan  pusat 
susunan saraf, (2) Perhatian; sedangkan faktor eksternal meliputi (1) objek yang 
dipersepsi, (2) intensitas rangsangan (3) ukuran rangsangan, dan  (4) perubahan 
rangsangan. 
Dalam penelitian ini, berdasarkan pernyataan responden bahwa ada hubungan 
bermakna antara penggunaan metode Pembelajaran dosen dengan hasil pembelajaran 
oleh responden, yaitu Indeks Prestasi responden. Metode mengajar merupakan salah satu 
komponen pengajaran yang menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari 
komponen lain dalam kegiatan pembelajaran, tidak ada satupun kegiatan pembelajaran 
yang tidak menggunakan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan 
pembelajaran. Dalam penggunaan metode terkadang dosen harus menyesuaikan dengan 




instruksional adalah pedoman yang mutlak dalam penentuan metode pembelajaran. 
Semua metode pembelajaran memiliki kelemahan dan kelebihan, penggunaan satu 
metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan 
bagi mahasiswa. Jalan pengajaran pun tampak kaku, mahasiswa terlihat kurang bergairah 
belajar, kejenuhan dan kemalasan menyelimuti kegiatan belajar mahasiswa. Kondisi 
seperti ini sangat tidak menguntungkan bagi dosen dan mahasiswa. Dosen mendapatkan 
kegagalan dalam penyampaian pesan-pesan keilmuan dan mahasiswa dirugikan. Ini 
berarti metode tidak dapat difungsikan oleh dosen sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Penggunaan metode yang diteliti dalam penelitian ini antara lain metode ceramah, 
metode tugas, metode demostrasi, metode diskusi, metode tanya jawab, metode sosio 
drama, metode problem solving, metode eksperimen, metode latihan dan metode proyek. 
Berdasarkan hasil penelitian, yang paling disukai mahasiswa dalam proses pembelajaran 
adalah metode demostrasi dan metode tugas. Menurut hasil penelitian juga, metode 
demostrasi dan metode tugas yang sebagian besar memiliki keterkaitan dengan mata 
kuliah yang diajarkan dosen pada semester II tingkat II Prodi Kebidanan Universitas 
Tulungagung. Metode demostrasi adalah cara penyajian bahan pembelajaran dengan 
memeragakan atau mempertunjukkan kepada mahasiswa suatu proses, situasi, atau benda 
tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya maupun tiruan, yang sering disertai 
dengan penjelasan lisan. Dengan metode demostrasi, proses penerimaan mahasiswa 
terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk 




memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelajaran berlangsung. Sedangkan metode 
adalah metode pembelajaran di mana dosen memberikan tugas tertentu agar mahasiswa 
melakukan kegiatan belajar. Metode Tugas ini dapat dilaksanakan di halaman kampus, 
tempat kos, di laboratorium, atau di perpustakaan. Metode Tugas ini memang disukai 
mahasiswa karena merangsang mahasiswa untuk aktif belajar secara individual atau 
kelompok. 
Berdasarkan hasil pernyataan resonden, metode pembelajaran yang tidak memiliki 
keterkaitan dengan mata kuliah pada semester II tingkat II adalah metode Proyek. Metode 
proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak pada suatu masalah, 
kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhubungan sehingga pemecahannya secara 
keseluruhan dan bermakna. Metode proyek ini, berdasarkan pernyataan responden 
dianggap tidak memiliki keterkaitan dengan mata kuliah yang diajarkan mungkin 
dikarenakan mata kuliah yang diajarkan pada semester II tingkat II belum secara 
keseluruhan dan terintegrasi, mungkin sebaiknya metode proyek ini diberikan pada akhir 
diploma seperti penulisan karya ilmiah.  
Pada hasil penelitian menunjukkan angka koefisien regresi sebesar 0,026, 
menunjukkan semakin baik dan tepat penggunaan metode pembelajaran oleh dosen, 
maka semakin tinggi Indeks Prestasi responden. 
 
b. Persepsi Penguasaan Materi Dosen 
Hasil penelitian menunjukkan persepsi mahasiswa terhadap Penguasaan Materi 




prestasi mahasiswa. Sebelum memulai pembelajaran, seorang dosen harus mempelajari 
lebih dahulu kurikulum institusi dan memahami semua program pendidikan yang sedang 
dilaksanakan, juga mengenal mahasiswa baru memulai pembelajaran di kelas. Setiap 
akan memulai pembelajaran, dosen perlu melakukan persiapan mengajar dalam rangka 
melaksanakan sebagian rencana bulanan dan rencana tahunan seperti tujuan 
pembelajaran, pokok bahasan yang akan di ajarkan, metode pembelajaran, bahan ajar, 
alat peraga dan teknik evaluasi yang akan digunakan. Kesemua itu sangat mempengaruhi 
persepsi mahasiswa mengenai penguasaan materi dosen dalam pembelajaran. Ketika 
persepsi mahasiswa mengenai penguasaan materi dosen baik, maka daya tangkap 
mahasiswa tentang yang diajarkan dosen juga baik sehingga prestasinya juga bagus. 
Dalam kuliah Kebidanan, seorang dosen harus mampu mengembangkan tujuan 
instruksional yang ada dalam kurikulum, memberi contoh dan menghubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga apa yang dipelajari memiliki nilai fungsional praktis. 
Seandainya belum memiliki GBPP, tugas adalah memilih materi yang bersifat fakta, 
konsep, prinsip untuk mencapai tujuan instruksional, pemakaian buku pendamping yang 
tepat akan membantu pelaksanaan tugas tersebut, dosen juga harus membaca berbagai 
sumber yang relevan dengan bidang tugasnya.  
Pada hasil penelitian menunjukkan angka koefisien regresi sebesar 0,362, 
menunjukkan semakin baik Penguasaan Materi oleh dosen, maka semakin tinggi Indeks 
Prestasi responden. Angka koefisien Penguasaan Materi yang lebih besar jika 




Materi oleh dosen dan Metode Pembelajaran yang dominan mempengaruhi nilai Indeks 
Prestasi adalah Penguasaan Materi oleh dosen. 
c. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini menggunakan desain penelitian survey analitik. Desain tersebut 
dianggap tepat karena tujuan penelitian adalah melihat apakah Persepsi 
responden mengenai Penggunaan Metode Pembelajaran dan Penguasaan 
Materi dosen mempengaruhi nilai Indeks Prestasi berdasarkan hasil survei. 
Dikarenakan keterbatasan peneliti, tidak semua faktor yang mempengaruhi 
nilai Indeks Prestasi diteliti. Faktor perancu tersebut antara lain usia 
responden, motivasi belajar, pergaulan, kondisi kesehatan responden beserta 
besarnya pengaruh keluarga mahasiswa. 
2. Penelitian ini merupakan penelitian crosssectional. Pada desain ini, semua 
variabel diukur pada saat yang sama. Dengan demikian, desain ini tidak dapat 
memastikan hubungan temporal (pengaruh waktu) antara Pengaruh 
Penggunaan Metode Pembelajaran dan Persiapan Materi dosen terhadap nilai 
Indeks Prestasi mahasiswa. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan rancangan Kohort. 
3. Ukuran sampel pada penelitian ini hanya terbatas pada satu kelas saja. Dengan 
banyaknya variabel perancu, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
dengan sampel yang lebih besar, metode sampling yang lebih akurat dan 
pengendalian faktor perancu dengan homogenisasi sampel melalui kriteria 




4. Kebutaan / Blindness. Pada penelitian ini, survey dilakukan oleh peneliti 
sendiri. Bias kemungkinan terjadi karena peneliti mengenal responden, 
sehingga peneliti cenderung memberikan sugesti ketika ada responden yang 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Dari pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan positif Persepsi Mahasiswa tentang Metode Pembelajaran 
dengan nilai Indeks Prestasi belajar mahasiswa sebesar 0,026. 
2. Ada hubungan Positif Penguasaan Materi dosen dengan nilai Indeks Prestasi 
Mahasiswa sebesar 0,362. 
3. Persepsi Mahasiswa tentang Metode Pembelajaran yang digunakan dan 




1. Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan menambah jumlah sampel dan 




2. Bagi institusi Universitas Tulungagung, perlu dilakukan penyuluhan terhadap 
keseluruhan dosen pengajar mengenai pentingnnya penggunaan metode 
pembelajaran yang tepat dan persiapan materi yang baik sehingga bisa 
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A. Kuesioner untuk mengukur persepsi mahasiswa tentang penguasaan materi oleh 
dosen (responden mahasiswa) 
1. Identitas responden 
a. Nomor responden : 
b. Nama responden : 
c. NIM : 
d. Jenis kelamin : 




f. Tanggal pengisian : 
2. Petunjuk: lingkarilah angka yang sesuai dengan pendapat anda untuk setia 
pertanyaan di bawah ini 
Angka 1 sampai 4 pada skala jawaban mempunyai arti sebagai berikut: 
1 = Kurang 3 = Baik 
2 =  Cukup 4 =Sangat baik 
No Aspek Nilai 
(lingkari) 
1 Bagaimana pendapat saudara mengenai cara dosen 
menyampaikan tujuan perkuliahan 
1  2  3  4 
2 Penilaian saudara tentang pemberian bimbingan dan 
pengarahan oleh dosen 
1  2  3  4 
3 bagaimana penilaian saudara tentang ketrampilan 
dosen dalam memandu diskusi 
1  2  3  4 
4 Bagaimana penilaian saudara tentang penguasaan 
dosen terhadap materi dan bahan penunjang yang 
mendukung materi 
1  2  3  4 
5 Bagaimana pendapat saudara tentang cara dosen 
memberikan motivasi untuk belajar 
1  2  3  4 
6 Bagaimana penilaian saudara terhadap kemampuan 
dosen dalam memonitor kegiatan kelompok 
1  2  3  4 
7 Bagaimana kepuasan saudara tentang nilai yang 
diberikan dosen  
1  2  3  4 
8 Bagaimana kemampuan dosen dalam memberikan 
contoh yang relevan 
1  2  3  4 
9 Bagaimana dengan penggunaan media 
pembelajaran oleh dosen 
1  2  3  4 
10 Bagaimana penilaian saudara tentang variasi 
metode pembelajaran oleh dosen 
1  2  3  4 
 Total skor 40 
 Rata-rata  
 
Cara penilaian: 




b. Baik bila mempunyai nilai antara 25,2 – 32,7 
c. Cukup bila mempunyai nilai antara 17,6 – 25,1 












B1. Kuesioner untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap metode pembelajaran 
oleh dosen. 
Petunjuk: lingkarilah angka yang sesuai dengan pendapat anda untuk setia pertanyaan 
di bawah ini 
Angka 1 sampai 5 pada skala jawaban mempunyai arti sebagai berikut: 
1 = Sangat tidak Setuju 3 =  Kurang Setuju    5  = Sangat Setuju 
2 =  Tidak Setuju        4 =  Setuju 




MATA KULIAH : ................................................... 
No Aspek  Nilai 
1. Apakah saudara dalam mengikuti kuliah menyukai metode 
ceramah 
1  2  3  4  5 
2. Apakah saudara dalam mengikuti kuliah menyukai metode 
tugas 
1  2  3  4  5 
3. Apakah saudara dalam mengikuti kuliah menyukai metode 
demonstrasi 
1  2  3  4  5 
4. Apakah saudara dalam mengikuti kuliah menyukai metode 
diskusi 
1  2  3  4  5 
5. Apakah saudara dalam mengikuti kuliah menyukai metode 
eksperimen 
1  2  3  4  5 
6. Apakah saudara dalam mengikuti kuliah menyukai metode 
sosiodrama 
1  2  3  4  5 
7. Apakah saudara dalam mengikuti kuliah menyukai metode 
problem solving 
1  2  3  4  5 
8. Apakah saudara dalam mengikuti kuliah menyukai metode 
tanya jawab 
1  2  3  4  5 
9. Apakah saudara dalam mengikuti kuliah menyukai metode  
latihan 
1  2  3  4  5 
10. Apakah saudara dalam mengikuti kuliah menyukai metode  
proyek 
1  2  3  4  5 
 Total Skor 50 
 Rata-rata  
 
B2. Lingkarilah angka sesuai dengan pendapat anda, bisa lebih dari satu jawaban  
dan beri alasan . 
  1.  Menurut saudara metode apa saja yang tepat terkait dengan mata kuliah yang 
diberikan oleh dosen? 







5. Tanya jawab 
6. Sosiodrama 




2. Menurut saudara apakah metode pembelajaran yang diberikan oleh dosen sudah 
sesuai dengan mata kuliah yang diberikan? 
1. Sesuai. Alasan : ............................................................................................... 
                               .............................................................................................. 
2. Tidak sesuai. Alasan : ..................................................................................... 
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